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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kebudayaan bangsa Cina terkenal sebagai kebudayaan tertua di 

dunia dan kaya akan simbol. Arti dari simbol dalam penelitian ini adalah 

suatu lambang yang mengandung arti-arti tertentu dan itu terdapat pada 

' motif-motif batik Cina tetapi tidak hanya terdapat pada batik Cina Jawa 

pesisiran saja, batik daerah lain pun memilikinya. Simbol yang terdapat 
' 

pada motif batik Cina Jawa pesisiran telah digunakan dalam kebudayaan 

bangsa Cina sejak berabad-abad tahun yang lalu. Setiap aspek kehidupan 

masyarakat Cina berkaitan secara langsung maupun tidak !angsung dalam 

simbol-simbol ini. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam kebudayaan Cina kuno 

banyak yang masih bertahan sampai saat ini. Ada simbol yang aksaranya 

berhomofoni dengan aksara lain (aksara kedua) yaitu aksara sesudah 

aksara pertama sehingga simbol tersebut dipakai untuk menyiratkan makna 

aksara kedua. Misalnya aksara ikan ( % yu) berhomofoni dengan yu 

, R ) yang berarti lebih atau berimpah. Suatu simbol bisa juga 

melambangkan sesuatu yang berkaitan dengan sifat-sifat simbol itu sendiri. 

Misalnya bunga plum ( @ mei hua) yang kadang-kadang juga 

disebut mei li hua ( j ) antara lain melambangkan panjang 



umur karena pohon plum tahan hidup di musim dingin dan bunga plum 

sudah mekar sebelum musim semi tiba. Bunga plum yang berumur panjang 

tetap muncul dan mekar walaupun tan pa daun dan cabangnya sedikit. 

Tumbuhan yang digunakan dalam kebudayaan Cina pada umumnya 

adalah tumbuhan nyata yang ada di alam, hanya saja, kadang-kadang 

dalam penggambarannya, tumbuhan tersebut tidak seperti aslinya lagi. 

Simbol-simbol berupa dewa-dewa dan benda dalam kebudayaan Cina juga 

banyak macamnya. Diantaranya adalah dewa-dewa Budha, misalnya Dewi 

' Guan Yin (R8 5 ), tokoh religius seperti Konghucu ( 3Kong Zi) dan 

Lao Z i ( 7  3  ), bentuk mega( z yun), bola (p qiu),dsb. Dan itu 

dapat ditemukan dalam berbagai macam corak batik. 

Hubungan bangsa Cina dengan kepulauan Nusantara juga telah 

dilakukan sejak awal Masehi, antara lain terbukti dengan kedatangan 

pendeta Budha Cina pada abad ke-4 Masehi yang bernama Fa Xian. 

Kehadiran orang Cina di Jawa sekitar abad ke-14 jumlahnya sudah sangat 

banyak kurang lebih seratus ribu jiwa (Yayasan Harapan kita, 1997: 137). 

Adat istiadat serta kebudayaan rohani dari tanah leluhurnya dibawa ke 

Jawa. seperti alaran Konghucu ((% Zk_nu res),Buhisme ((¥ kro 
Jiao), Taoisme ( j_ dk_ Dao Jiao). Ketiga ajaran ini tumbuh dan 

berkembang dalam masyarakat Cina dan menjadi suatu kepercayaan 

tradisional bangsa Cina yang disebut San Jiao (=- {k_). Sampai saat ini 

ketiga agama tersebut masih dianut sebagai agama oleh kebanyakan 

orang Cina ( Sinclair, 1990: 54), termasuk upacara-upacara adat lengkap 

dengan segala atributnya seperti kain altar T o' wi ( g_ '[t]  zhuo wen) yang 
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digunakan sebagai kain alas meja sembahyang bagi orang Cina dan 

Barongsai (zj { ; ' Wu Long Wu Shi sebagai pelengkap upacara 

yang berupa tarian naga yang dibawakan oleh dua orang atau lebih. 

Berbagai ungkapan kebudayaan Cina perlahan-lahan mulai 

memperoleh sambutan masyarakat setempat, yang diwujudkan berbagai 

corak Cina yang ada pada lembar-lembar batik di pesisir utara. Coraknya 

diambil antara lain dari gamtar-gambar hiasan pada guci-guci dan porselen 

Cina. 

Perkembangan hubungan bangsa Cina dan Indonesia selanjutnya 

meningkat pada kegiatan perdagangan komoditi yang merupakan imbal 

beli yaitu sistem jual beli yang digunakan bangsa Cina dan bangsa 

Indonesia pada zaman dulu, sama seperti sistem barter (tukar barang 

dengan barang) sebagai pengganti uang, dengar: hasil penduduk di 

Nusantara, seperti kapur barus, rempah, dan kayu cendana. Kegiatan 

perdagangan Cina-Indonesia yang mencapai puncaknya pada abad ke-13 

(Yayasan Harapan Kita, 1997: 136) sangat menentukan keahlian pengrajin 

yang menentukan arah tingkat perkembangan teknologi di Pulau Jawa, 

peningkatan perdagangan diiringi dengan pemukiman tetap dengan orang 

orang Cina di lokasi yang strategis di Pesisir Utara Jawa seperti Cirebon, 

Tegal, Pekalongan, Lasem, Tuban, Demak, Semarang, dst. Sampai 

sekarangpun masih kita jumpai rumah-rumah tua berpagar tembok tinggi 

dalam tata bangunan khas Cina. 
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Bangsa Cina datang dengan membawa hasil budaya negerinya 

yang berupa kain sutera, keramik, kembang api, kerajinan tembaga, dsb. 

Dalam berinteraksi dengan bangsa Indonesia, secara tidak langsung 

mereka memperkenalkan filsafat, agama, adat kebiasaan, dan 

keterampilan mereka pada bangsa Indonesia. Banyak diantara ·mereka 

yang kemudian menikah dengan orang pribumi, berbaur dalam masyarakat 

pribumi dan menjadi warga negara Indonesia. Dalam pembaurannya, 

banyak unsur budaya mereka yang telah mempengaruhi budaya Indonesia, 

sehingga ada unsur-unsur Cina yang mempengaruhi batik daerah pesisiran 

utara pulau Jawa, seperti naga( t long), singa (] $shi zi), burung 

hong (5, El, feng huang), pohon hayat ( sheng shu), burung phoenix, 

motif keramik Cina, dan bunga-bunga khas Cina seperti bunga seruni 
ti 

£ { loan hue) 

Seni batik ternyata bukan hanya terkenal di Indonesia. Di negeri 

Cina melukis dengan lilin menggunakan canting pada sehelai kain putih 

yang kemudian dicelupkan ke dalam cairan warna, yang dikenal dengan 

istilah membatik ( if hua qun), telah lama dikenal di negeri Cina. 
' Kain batik yang dipakai untuk pakaian, selendang, tas, taplak meja, seprei, 

tirai, dan benda-benda dekoratif lainnya pernah sangat popular di Cina 

Tengah dan Barat Daya pada jaman dinasti Han Barat (206 SM sampai 24 

M) 

Batik Cina di Indonesia ada sejak sebelum tahun 1910. Batik yang 

ada sebelurn tahun 1910 masih beradaptasi dengan motif yang diambil dari 

kebudayaan Cina, misalnya ada burung hong, kilin, naga, juga beradaptasi 
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dari keramik-keramik atau porselen Cina. Setelah 1910  motifnya berubah 

menjadi motif bunga-bunga yang meniru dari batik Belanda yang ada 

sebelumnya, karena batik buatan orang-orang Cina lebih halus dan variasi 

warnanya lebih bagus. Tapi kerena datangnya lebih belakang, batik mereka 

lebih laku di pasaran. 

Pengaruh budaya Cina yang diterapkan pada batik, menghasilkan 

batik yang disebut batik Cina. Batik Cina yang pertama-tame dibuat 

mempunyai motif-motif ornamen binatang-binatang dari mites Cina seperti 

naga, burung phoenix, qilin (singa berkepala anjing), singa, dan 

sebagainya. Dengan warna merah atau merah dan biru, dan berupa 

sarung, kain, serta kain altar. Batik-batik tersebut terutama dibuat untuk 

keperluan sendiri dan upacara-upacara keagamaan. 

Batik Cina yang dibuat setelah tahun 1910 ,  berupa batik-batik 

dengan motif bunga-bunga, dan kupu-kupu dengan warna yang beraneka 

ragam, karena mereka meniru batik-batik Belanda, disertai isen latar dan 

isen motif yang sangat halus. Kain Tiga Negeri dan Dua Negeri merupakan 

salah satu karya batik Cina yang terkenal yaitu kain yang proses 

pewarnaannya di!akukan di dua atau tiga daerah yang berbeda, misalnya 

untuk pewarnaan hijau dilakukan di Pekalongan dan untuk warna merah 

dilakukan di Lasem. 

Sebenarnya bangsa Cina tradisional mempunyai aturan yang ketat 

dalam menghiasi pakaian mereka dengan simbol-simbol tersebut untuk 

dipakai dalam upacara tradisional mereka. Hal ini tidak saja hanya terbatas 

pada simbol-simbolnya saja, tetapi juga pada warnanya, Ini terlihat 
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misalnya pada batik pesisiran dengan warna-warna cerah dan pastel. Ciri 

khas pada batik ini adalah pada isen yang dimodifikasi dengan teknik batik 

pesisiran, tetapi dalam pilihan warna coklat. Adapula dengan corak ciptaan 

baru misalnya yang dikenal dengan cendrawasih, seruni, sandang pangan, 

dan udang. Sampai sekarang aneka batik dengan pesona masing-masing 

berkembang dari zaman ke zaman itu sebagian besar tetap dibuat 

pengrajin batik di berbagai daerah di Pulau Jawa. 

1.2 Permasalahan 

Batik-batik dengan pengaruh Cina sampai sekarang dapat dilihat 

pada batik Pekalongan (batik Oey Soe Tjoen atau batik Kedungwuni), 

Cirebon, Demak, Tuban. 

1 .  Bagaimana pengaruh kebudayaan Cina terhadap perkembangan 

seni batik di daerah Pekalongan, Cirebon, Tuban, Lasem, Garut. 

2. Apa fungsi batik yang mendapat pengaruh kebudayaan Cina itu 

serta siapa pemakainya. 

3. Apa perbedaan " Batik Cina "dari setiap daerah pesisiran. 

4. Serta apa makna motif-motif dalam batik Cina Pesisiran itu. 

1.3 Ruang Lingkup 

Dalam skripsi ini penulis membatasi pada pengaruh kebudayaan 

Cina dalam batik di daerah Pesisiran utara serta perkembangannya. 
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1.4 Tujuan Penulisan 

Tuiuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah 

menjelaskan apa fungsi batik Cina di Pesisiran, pengaruh kebudayaan Cina 

terhadap batik Pesisiran, konsumen " Batik Cina ", makna motif Cina pada 

batik Pesisiran, beda batik Cina pada tiap daerah Pesisiran. 

1.5 Metode Penelitian 

Penulis menulis skripsi ini secara deskriptif yaitu penggambaran 

secara apa adanya, dengan mengadakan penelitian lapangan dan 

kepustakaan. Penelitian lapangan dilakukan sekitar bulan Juli 2002 dengan 

menggunakan metode wawancara tak berstruktur yang berfokus, yaitu 

wawancara tanpa daftar pertanyaan yang harus dipatuhi oleh penulis 

secara ketat, tetapi pertanyaan tetap terpusat pada salu pokok tertentu 

(Koentjaraningrat, 1991 :  139). Metode wawancara tersebut sekaligus 

dilakukan pada saat penulis mengadakan observasi langsung ke tempat 

tempat yang dianggap berhubungan dengan tema skripsi ini. 

Tempat-tempat yang telah dikunjungi dalam penelitian ini adalah: 

1 .  Museum Tekstil di Jakarta, untuk melihat koleksi-koleksi batik. 

2. Museum Radyapustaka di Solo, juga untuk melihat koleksi 

koleksi batik. 

3. Gallery Batik Danar Hadi di Solo, untuk melihat koleksi-koleksi 

batik, wawancara dengan narasumber, serta melihat langsung 

cara pembuatan batik-batik tersebut. 

4. Bulik Batik Danar Hadi di Solo dan Yogyakarta. 
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5. Paguyuban Pocinta Batik Indonesia (PPBI) " Sekar Jagad " di 

Yogyakarta. 

6. Museum Batik Yogyakarta. 

Metode wawancara antara lain dilakukan terhadap : 

1 .  Mbak Asti, sebagai asisten manajer dari Gallery Batik Danar Hadi 

di Solo. Selain itu ia juga sebagai salah satu anggota PPBI di 

Yogyakarta 

' 
2. lbu KRAy.S.M.Anglingkusumo. Beliau adalah seniman dan 

kolektor batik dari Yogyakarta. Beliau juga salah satu pengurus 

PPBI " Sekar Jagad" di Yogyakarta. 

3. Bapak Hadinugroho. Beliau seorang kolektor dari Yogyakarta. 

Beliau mempunyai museum batik sendiri di Yogyakarta yang 

bernama Museum Batik Yogyakarta. Koleksi pribadinya terdiri 

dari batik-batik yang ada di Jawa dan batik dari luar seperti dari 

Cina. 

4. Bapak Drs. Bejo Hariono. Beliau adalah salah seorang pakar 

dalam hal batik, dan beliau bekerja di museum batik milik Bapak 

Hadinugroho. 

Dalam penelitian lapangan digunakan peralatan dokumentasi untuk 

melengkapi skripsi ini dengan gambar-gambar motif batik. Penelitian 

kepustakaan dengan mencari data-data dari berbagai buku yang berkaitan 

dengan tema skripsi. 
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1.6 Sistomatika Penulisan 

Penulisan skripsi ini akan dibagi menjadi 4 bab, yang terdiri dari 

atas: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang, 

permasalahan, ruang lingkup, tujuan penulisan, metode penelitian, 

sistematika penulisan, dan ejaan yang digunakan. 

Bab 11, uraian mengenai sejarah keberadaan orang Cina di Jawa, 

peran orang Cina dalam industri batik di daerah Pesisiran, termasuk 

munculnya industri rumah pembatikan yang dikelola oleh orang-orang Cina 

peranakan, serta pembuatan batik Cina Pesisiran tersebut. 

Bab Ill, mengenai motif batik Pesis iran, seni batik Cina. mengenai 

simbol-simbol dalam kebudayaan Cina yang terdapat pada batik Pesisiran, 

fungsi motif Cina pada batik Pesisiran, juga mengenai ciri khas batik Cina 

Pesisiran, serta perbedaan batik Cina dari setiap daerah Pesisiran. 

Bab IV, berisi kesimpulan dan saran. 

1.7 Ejaan Yang Digunakan 

' Ejan yang dipergunakan adalah Han Yu Pin Yin ( { ff % ) 

lstilah-istilah dalam bahasa Cina selain bahasa Mandarin, misalnya bahasa 

Hokkian yang ditulis sebagaimana lazimnya, dan akan ditulis satu kali yaitu 

ketika pertama kali kata tersebut muncul. 
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